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IiATA FENEANTAR

Dalarn rangka rBenyoE-ong era tinggal Iandast

Femerirrtah telah melalisanalian berbagai macam programt

diantaranya meninqkatlian t{ualitas ma=yarakat Indonesia

mel al ui Fendi di t':an . Eai [': pendi di han di SEtiol ah maLlpun

pendidi kan nnn-f orn,al (belajar sendiri ) ' Dan di tahun

19?1 pemerinteh Indtrnesi at juga mEnjalan Prsqram Tahun

].:Lrnjunganlncienesia(visitlndor,esiaYear).Untukmeno-

pang prBgrarn PEmeri tah tersebut, mEl'a sudah EewajaFnya

masyarakat Indcnesi=. Ciberi pengetahuan dan ketrampilan

tentang bu.-ant I'lasisnal . liarena itut Pada kestmPatan ini

diterbittian suEtu but:u yanq herjudul BUSANff NASIONAL

T.ICHI TA IT{DONESIA DET.IEAN ANEHA KEBAYANYA'

Buku ini daPat digunakan di Sekolah' l{ursus

l.eteramPilan menjahitr atau belsjar sendiri dengan trara

firelEksanakan pEtun j uE-petunj uk kerjar dan memperhatikan

tesri-tesri yarrE diurai tran paCa bul-;u ini -

t'lenqingat mEnyu=ur' suatu buku' bul:anlah suatu

pel{eF jaan yang rruciah r sEhirlgga Penu}is sadar al an adanya

kekur angan-kekur angan r i:arena itu segala kritihan dan

pemil.iran yang konstrutltif tsl(tsn Fenuli= terima dengan

tangan terbu]:a-

Fadang, Janr-rari 1991 Penuli5'
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BAE I

PET.IDAHULUAN

Bugana adalah segala sesuatu Yang

seseorang mulai dari kepala sampai ke kahi'

di pat{ai l Bn ke badan seseorang tersebut

sedEmikian ruPBr sehingga menciptakan suatu

serasi dan f erri ni rn.

Di dalam tata cara berpakaian jumlah benda-benda itu

dibagi atas tiga kelomPok' Yaitu:

1. Fakaian yang mutlEk dipakai, contohnya: kebayat baju

hurungr l';ain panjangr sarungr l<emejar dan lain-lain'

?- Fakaian =ebagai peiengllap, contohnya: selendangt stagent

selop' Fetri r it:at Pinggangr dan lain-Iain'

3. Pakaian sEhagai penghias, tcntohnya: anting-anting'

l-:alungr ktrrsaser ciBcinr gelangt tusuk konde, dan lain-

lain.

dipakai oI Eh

Semua benda yang

alian diatur

pena,npilan yang

Indonesi abagi l,Jani te

busana barat t

Dewasa ini ada kecenderunqan

letsih suka memilih dan menggunakan

Eusana nasi onal - Hal i ni di sehabl";an

antara lain:

ber matanr-rnacam

dar i pada

al a=-an

A. ls-arena kemajuan zBmanr dianggaP kurang e+isien dan

efekti f bila diPergLrnalian sEhari-hari;

B- tiarena kurang terlatih (tidak bisa memal(ainya) firembuat

penampilan menjadi l;al.u dan tidal'; Iuwes bergerakt se-

hirrgga rasa perEaya ctiri menjadi hilang;

c-tiarenal:urangwaktudankemampuandalampengelolaannyat

dan Iain =ebagainYa-
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Jika ditir,jau Iebih Ianjut alasan di atas sebetulnya

dapat dihilangkanr atal ada kemauan untuk melestarikan

busana Nagional - lr.arena kita mengetahui selama irti busarta

ne=isnal merupallan identitas bangsa dan rnenjadi milik

.nasyaral{at IndonenEsi a'

lJntuliitrrn,arilaht.ita=ama-samadapat.nemPertahankan

dan memelihara kebudayaan yang sudah sejai" lama kita miliki'

yaitu dengan jalan membudayakan Pemakaian bLtsana nasional '

paling l:urang Pada Pertemuan-pertemuan atau pada acaFa-acara

resmi - Karena itu, sudah =evlajarnyalah kita memPelajari

lebih jauh tentang busana nasional'

Ptrrrie t'l (19B5,hal .65) r'enyatakan' "Pakai an Nasional

adalah FakaiBn yang diFakai oleh euatu bangsa dan disahkan

untut diPerkenall{an pada negara-negara lain"' Dengen

demikian jelaslahr bahwa sEtiaP bangsa mempunyai seperangkat

bu=ana nasiBntsl ytsnq Inen jadi kebanggaannya dan menunjukkan

kehhasannyasertaicientitasbang5atersebut,contohnya:

KimonB merupal:an pakaian na=ional dari negara JePangi

l'lal aysi arr dress trakaian nasional negara l'lalaysia; Shanhai

dresspakaiannagic,naldarinegaratrhinadanTaiwaniKebaya

pal-:aian naEicnal dari Indonesia- Namun belakangan init di

IrtdErle=-i a ada l,iecenderungan menamFi l l{Bn berbagai bentuk

pakaian daerah tsaik di rrEgara =endiri meupur' t:e negara laint

Eeperti: Eaju Bode, Eaju Kurung' Baju Panjangt dsn laiB-lain'

Hal ini terjadi };arena pengaruh modernisasi di segala

bidang, ditambah dengan Eerbagai kekayaan bentuk busarra

daerah yang dimiliki-



Harena Indonesia terdiri dari berbagai pulau yang

didiami E,lEh berrnacam sut:u dengan aneka ragam kehudayaanr

=ehingga I'ieadaari ini membaHa pengaruh yBng besar terhadap

pemilihan bentuk busana t'lasional- Hal ini dapat diketahui

bila mElihat acara-acara yar]g bersifat nasional t dimana

bl-(sana yang ditamFilkarr tidal( hanya satu bentut( saja' Tetapi

aneha ragam hentuk blrsana daerah muncul diperkenalhan' Di

antEra aneliB bentull busana daErah yang sering ditampilkan

adalah Kebaya dari Jawa, Baju hurung dari Sumatera' Eaju

bor--{o dari St-tI awesi selatan, dan lain-lain' Pgda umumya semua

tsEntuk busana daerah yang ditampilkan tersebut sudah

mErigalami pert-rbahan-perubahan. Baik perubaharl pada garis

hias! mauFun perubahan pada asesori snya' Peristir+a ini

diEebut dengan moderni=asi hu=anB '

tj.arena kebaya iebih sering dipakai untuk kesempatan

istimeyra; beit t.esempatan resmi mauPun iiesemPatan tidak

resmi, meka kain dan *iEbaya lebih resmi dianggaP sebagai

busane NasiEnat. Sehagaimana dijelaskan Sri Kisr.lani dkk

1979rhal . 169) ' "pakaian Nasitrnal wanita Indonesia terdiri

dari t{ain hatil. yang diwiru dengan kebaya pendek' berkutu

baru (be+) yang dilengt aPi dengan sataqent longtorso atau

anghin, 9ltrPr ttS, =elendang, dan perhiasan EePerlunya"'

Jiarena itu jelaslah, akibat Pengaruh modernisasi

busana, maliB Femilihan busana na=ional Indonesits tidak

sElsiu berpatokan Psda busena resmi (kebaya dan kain yang

divriron) saja. Tetapi busana daerah yang =udah dimoder-

nisasikan dapat ditamFilkan sebegai busana nasional'



EAB II

MET,II L I H EUSBNA I'IASIgt.IAL UJANITA

YANG SERASI

Seseoranq berbu=ana tidak hanya sekedar menutupi tubuht

melainkan juga untuli menambah elotl dan cantik siPemakai '

Tiap Brang rnEnpunyai kel'Lirangan-i:ekurangan stau kelEbihan

=Errdiri r misalnYB orang gerruk tidak akan tielihatan lPbih

gemukt trrang kurus tidak tarnpak lebih kurus' atau orang

tinggi ticiak atlan Lelihatan Iebih tinggi ' 
dan =ebagainya'

tiarEna itu, aqar tujuan herbusana serasi dapat dicapai maka

pemi I i han bu=arla ter gebuit hendakl ah di tesuai kan dengan

bentLtl. tubuh, r+arns ll.-tlit' urnurr kePribadi'an' dan waLtu

pemakaiannya. H€rFini Kadgrsan dkk (197?'hal '?O)

men jel asi.;an:

Arti Eerasl menunjukkaB bahwa tiap bagain dengan

lieseluruhannya,empunyaihubunganysngseimbangsatu
sarra lain. Sehuhungan dengan mPnyimak model ' T"t-
bl-lsana yanE seFasi merangkum keserasian antara tata
ria=rambut'tatariasmukatpakaiandanpelengllaPsya.

Jelastah bahlra ada tiga unsur busana yang perlu

disEimbangt{arr Pemai{aiannya untuk mencapai keserasian' yaitu:

unsur PakaiBn dan per I engkapannya t unsur tata rias muka' dan

unsur tata rias rambut' Kesera=ian antara ketigB unsur

tersebut dapat terPenuhi apabila pantas bagi siPemakai' baik

bentr-rt: tl.tbul-i r warna l<uIit, umur, dan }:ePri badi annya '

Unsur-unsur tersebut di atas juga mempengaruhi

pemilihan busanB nagionsl' l':eter asi an bu5ana- nasional akan

dicapai apabita l{esemua unsur memFunyai hubungan yang

i
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seiml-rang satu sama lainnvar yaitu: unsur paliaian;

peri engi,:aFan buEaBai tata rias rrrut'ai tata riaE rambuti dan

sikap berbugana nasional . Lebih jauh dapat dijelaskan

Eebagai beri kut -

A- F6kaian Darr Fer I Engl.apan

1 Pa!:.ai an

a. Pemi I i han FlodEI-

Agar tujuan bErbusana yarrq Serasi dapat

dicapai ' Pemilihan model hendaLlah disesuaikan

denganbentuirtubuhrslarnakulittkeserrpatantumur

darr l,:epri badr an si pemakai ' llodel yang Par'tas bagi

trFang iain LrPlLtm tentu ttrcok bEqi diri sendiri -

liarEnB itu dalam perniIihan busana nasional

pprhatihen msdel baju secara kesEluruhan dan

sesuaikan dengaB unsur-unsur di ata=' misalnya:

bentuk Ieher, penjang baju, darr bentuk lengan'

Pada dasarnya kebaya pendek terbagi duat yaitu

( 1) tiebaya merral{ai 9i r dan (?) kebBya tanpa gir

. atau memakai be+ dan tanFa memakai bel ' Bagi

Eeseorang yang berbadan gemuk dan pendek agar

t:el i hatan agaL larrgging sebaiknya:

1. men,akar l'ebaya pendek yang memal(ai gir

(selendang) di bagian depan; Perhatikan

gambar 1' a'

?- memal':ai bE+ r tetaPi yang kurang I ebar dan

agak Panjanqi (gamber 1'b' )

''',' l!,uo" iloT:t ? 
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Fanjang kebaya Pendek untuk orang ge,iuk dan

pendet: jangan nelebih garis Pinggul '

bentuti lEngan pilihlah yang tanFa kerutan'

(a) (b)

untul( orenq gemuk dan
Gambai- 1- t'lodel lj:ebaya

Fendek '(a) fiemakai
(b) memakai

grr
bef

ljntul-: orBng yang berbadan ti nqgi kurus

Eebaj.linyemEBghindaripemakaiankebayayangfliemakai

gir. Filihlah kebaya yar'g 'nefiakai 
bef &gak lebart

tidatr terlaiu Panjtsng dan Pemasanqan be+ yang agak

ditingqikan- Findahkan garis kuP pinqgang ke

eamping dan ukuran Panjang kebaya pendek sebaiknya

melehihi garis panggul (Perhatikan gambar 2l '

FemiIihan nodel Ierrgarl boieh mema'riai kerutan'

l;

i,,
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Gamhar 7 Hodel kebaya Pendek untuk oranq kurus
+,i nEgi -

Fagi erarrg yBng berbadan sedartg dapat rBemakei

l.iebaya pendeli dal arn segal a fllacam mBdel bai k bentuk

lEngen, bEntul. lehEr t dan ukurBn panjang kebaya'

Panjang lengan kebaya pEndek menurut ukuran

tradi si onat adal ah sampai Pergelangan tangan t

sedaBgkar ul:uran panjang baju gebatas Panggul'

Disamping lrebaya pendek di atas; baju kurung

can liebaya panjang juga 6ering ditamPilkan dan

digLrnatran =Et,agtsi busana nasiGnal' Eara pemilihan

model bajit kurung dan kehaya panjang adalah sebagai

ber i !,:ut .

1). Pemi lihan Eaju Kurung.

Se--uai dengan benttlk a=l i nYa t

liurung longgar, memakai kikik dan

rnodel baju

sibar pada

i

I
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bagian sisi, serta bentuk leher bundar tinggi

dengan belahan depan Eepanjang lEbih - kurang

l(r cm- Sedangkan Panjang baju samPai ke bawah

lutut dan Parrjang iengan di bawah perqPlangan

tangan.

Ea ju liltr uBg alian memberi L;an ke=an yAng ka-

bur terhadap berrtuk tubutr seseorang' Disamping

itu jLrga menimbulkan kegan sestGrang bertambah

gemiik. Hal i ni di sebabl.an ]';arena ti dal: adanya

garis-garis pembantu lein yanq dtsPtst diPakai di

samping Siluet baju itu sendiri- lr:esan lain

yeng muncul dari baju kurung, juga mEmberikan

l.esan mudar karena gari=-qaris yang sederhana'

Oleh karena itu baju kurung baik untuk ftenyem-

buayikan kel;urarrqan-kekurangan bentuk tubuh

=esetrr ang.

Eagi trrEng rtsrrg berbadan tin99i besar '

serta orang gemuk dan PendeFit pemilihan bentuk

bBju kllrung hendaklah dalam ul-iuran tidBll terla-

Iu longgar' dan tidak terialu Pas; dernikian

juga halnya dengan lengan baju' Hindarilah pe-

mahaian lengan yang berkerut dsn longgar'

Sedanglian cian panjang bBju t'urunq sebaiknya

diFitih Sar$pai L:e Iutut. Perhatit<an gambar 3'a'



3. a t'iode i
gemuk

baju
pendeh

kurung untuk orang
dan orang tinggi besar-

6tsmbar

untuk orang yang berbadan llurus pemi Iihan

model baju l{urung haruslah lebih longgar' dan

begitu juge bentuk lengan- Sedangkan panjang

baju di atas lutut, dan hentuk lPngan boleh

mernilih yang berkerut atau model longgar

I ainnya. Perhatikan gambar 3.b.

t.g
r)
ta
a
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Gambar -=. b Hodel baju kurung untuk orang kurus'

Seorang yang berbadan sedang dapat memilih

sesuai dengan kehendik hati - Eiasanya dapat

lebih bervariasi baik bentul: leher t PanJang

baju, dan bentuk lengan.

2l . Frrri I i han llebaya Pan jang-

Semua persyaratan dalam Pemilihan model

kebaya pendell' juga berlal:u dalam Femi lihan

mtrdel kebaya panjang. lJntuh Brang yang berbadan

gemuk pendeii agar i.elihatan lebih langsing dan

tinggi , Fi Iihlah modE1 kebaya panjang yanq

menral;ai gir dengan ul{uran panjang l.ebaya samPai

Iutut- HindBri pemilihan variasi-variasi bentuk

lengan yang berkerut dan longgar sebaiknya

memilih lengan suai. Ferhatikan gambar 4.a.

*'','ll,i" 
ilo1i?r*
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Eambar 4.a tlsdel baju panjang untuk orang gemuk
pendek.

Jika seorang yang berbadan kurut dan

tinggi sebaiknya menghindari kebaya dengan gir-

Pilih ,ntrdel kebaya yang memal{ai Eoupe (KuP)

samping dan panjang kebaya di atas lutut'

Femi Iihan mcdel Itngan boleh lebih bervariEEir

baik yang longgar mauPun yang memakai banyak

llerutan - Farhatikan gambar 4.b-

:

I
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Eaiibar 4-b t'lodEl baju Panjang untuk orang kurus
dan tinggi -

1.:

,. l

Bagi orang Yang berbadan sEdang

bentuk tubuh Yang bai k r orang ini

beruntung, karena daPat rnemakai kebaya

segala model .

serta

I ebih

pan J ang

b. Femi I i han Eahan

Fada urrumnya bahan yang diPakai untuk membuat

pakaian nasional bermacam-matram. Flisalnya: bahan

polosr bahan bercoral.t bahan tipis, bahan tebal'

herwarna, dan I ai n-I ai rr-

Seperti juga. memilih model , siaset dari tipuan

mate tetap diPErhatikan dalam meBlilih d3n

menptapkan bahan. Si{at dari bahan yang diPilih

.:l

rrt

E
II

I
I

i



1.+

a[:an mempengaruhi {igur seseorang- Hisalnyar bentuk

tubuh, warna kulitr dan sebagainya.

l<arena i tu r dengan niengetahui sedi kit

banyal:nya =ifat-si{at dsri bahan sErta Pengaruhnya

tErhadap Sipemahai al<an memudahkan dalam meftilih

bahan yang teFat untuk mencapai keindahan dan

l:egel aragari berbusana nasi onal -

1). Femilihan Bahan Eaju'

Bahan

j en i snya.

ber I ai nan

pel arutnya

dan sifat

yan9

bBhan

atau teksti I beranel(B ragam

Akibat proses pembuatan Yang

dan bahan mentah, gerta zat

kaku, kerenyut t

berbeda menyebabkan ciri-ciri

berbeda pula. itisalnya ada Yang

l ernbut , Iemas, ringanr beratt

dsn sebagai nya -

Judi Achjadi (19Blthal.3) mengatakan bahan

yang dapat digunakan untuk busana nasional ,

Kebaya pendek dapat dibuat dari bahan
katun yang E'erbunga atau polsst suterat
brocade (tiain sunduri ), lame, bahan-bahan
sintetis, brokatr lurik' dan organdi atau
l<atun halus berhlBrna putih yang seluruh
pinggirannya dihiasi renda.

Kemudian lebih jauh

panjang tampak Iebih

foal yang berbunga

sul aman. "

di l-:atakannya '
menarik dal am

atau nylon yang

" Kebaya

brokat r

di beri



Sehubungan dengan pendapat di atas! maka

pemil ihan bahan busana nasional hendal{lah

di =esuai l-:an dengan bentuk tubuh, l:esempatan

SiF,emakai dan keharmonisan antara corakr llarnat

si{at bahan dan teksturnya-

Harpini tiadarsan dllt< (1?79'hal .1?) mene-
gaEkBn,

Ada errPat kernungliinan terdapat dalam
tet{Etur, pertama cahaya yang dipantulkan
oleh bahanr misalnya ber[:ilau atau kustsm.
Hedua; jika dirabe terasa kasar atau
halus- t'letiga; pe'gangannya berat berisi 'rnelansai r atau =ebalil':nya; rinqanr tipi=t
kal:u- tieempat; meftberihan kesan mevrah atau
sedet- hsn a -

HaI ini depat lebih diPerjelas lagi bahvra

liEempat unsur yang terdapat dalam teksturt

masi ng-masi ngnya memPunyai PengBruh terhadap

penampi I an 5uBtu

si pemEllai .

pakaian dan bentuk badan

a)- Femilihan Eahan Sesuai Dengan bentuk Tubuh'

Eehan yang sifatnya oemantulkan trahaya

atau berkilau alien menambsh liesan besar

terhacteF badan Sipemakai. Bahan yang

mengili lap juga menirrbulkan kesan pucat

serte rnembErikan tekanan pada keadaan

Itulit-

Harprra itu bahan ini pantas diFitih

bagi orang yang berkulit bagus. Sebaliknya

hindari pemallaiannya bagi oranqn-orang yang



-'t

16

mempunyai Problema Pada kul i t.

mEngt{i I ap yang daPat digunakan

Csntoh bahan

sebagai bu-

sBrra nasionBl r seperti: CrePer Rendat

Satin, Sutera, Silt:, dan Iain-Iain.

Eahan yang licin dan bercatraya akan

merrper 1i hatlian llesan seseorang bErtambah

besarr montok dan gernuk. Pemilihan bahan

ini cGcol{ bagi yang berbadan kurus.

Bahan yang lunak dan kusam ahan

menimbulkan ke5tsn mengecilkBn terhadap ba-

dan seseorang. Karena sifBt kusam menyeraP

Etshayat akibatnya tidak akan menimbulLan

tekanan Fada kulit yang kureng bagus'

Centsh bahan ydrtg lunak dan kusam seperti t

katun, linen, sutera kasarr crePer chi{font

vci I e, dan sebagainYa.

b). Femilihan Bahan sesuai dengan Sifat dan

tlepri badi an.

Bahan Chiffon bBik untuk orang yang

si+atnye tenang- Sedangkan bahan Br(3kat

dan Satin Pantas untuk orang yang bersifat

Iincah-

Eahan Yang lembut dan tiFis al(an

memberikan kesean sesGaorang tenang dan

luwes, sedangkan bahan yang berat dan kasar

a[.an menimbulkan kesan agung, kuat atau

garan9.
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c). Femilihan Eahan Sesuai Dengan Wai:tu Dan

[iEsempatBrr.

Pada siang hari pilihlah bahan yang

tipis, Iembut dan tidak memantulkan cahBya

{mengki lap) - Sebagai contcrh bahan kebaya

pendek, seFerti: chi+fEnr voiler tisuet

brol-;ade yarrg tipisr llatun halus, batis, dan

lain-lain, Bahan F:ebaya Panjang sedikit

berat, seperti: k,rt]kader =iIl{ bersulam atau

berrnot i { dan sebagainya.

Eegi tr-t juga Bahan baju kurung pada

siang hari pilihlah yang sedikit agak kaku'

1 errbut r liusam r seperti : I i nen , bel edu t

Erokade, trrepe' chiffgn. Jika memilih bahan

bersulam pilihlah yang sederhBna (tidak

ramai ) , misalnya memakai benang sulaman

yang tidak mengkilaP dan PerPaduan Harna

yang tidak banyak.

Pada malam hari pilihlah bahan yang

mengki lap; licin dan halus serta lnemberiken

ke--an ramai r bercahaya dan mewah; seperti:

bahan satinr lamer satirl brokade, linent

=erta bahan lain yang sejenis baik yeng

bersulam mauPun Polog. Jika memilih sulaman

piIihlah sejeni-- payet-payet, mutiara-

mutiara, berrang emas, benang logam atauPun

bahan-bahan hiasan I ai nnYa.

i.l!,,:l Jt- .-.
,,,,o , 
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Femilihan btshan ](ebaya pendek' kebaya

panjang dan tlaju kurung pada l';Esempatan

tormal pilihtah bahan yang lunakr halus'

=edi l-iit bertrahaya serta gedi kit kaku.

Sedanglian bahan Ltrrtut{ kesempatan ti dek

fsrmal dipiIih yang nrempunyai tel{Etur kusam

dan sedil(it sederhana.

Dengan demiki.an jelaslah bahr'ra dalam

pen'iIihan bahan busana tlasional ' 
jika ingin

haeil busana yar}g dipal.;ai jatuhnya

(kesannya) Iembut mal-;a hindari memilih

bahan kel:Lr. Jika busana yang dipakai ingin

kel ihatan flreri ah ' Pi I ihlah bahan yang

berkilau tetaPi Iembut- Jika bahan yang

dipi I ih bertekstur kusam dengan }larna

menyerasihan dengan pelengkap dan akalr

lebih serasi dengan ,nsdel yang meriah-

2)- Femilihan Bahan Kain

a) - Kain Par, j ang.

Untutr busana nasional , kain Panjang

yang diwiru pantas dipakai dengen kebaya

pendek- Eahan kain panjang lebih banyak

terbuat dari batik, dimana tingkat kehalus-

an yang diPilih sesuai dengan bahan yang



di inginlian atau kesemPatan pemakaiannya-

Jika ingin memilih batik yang halus

sekali, trilihlah bahan batik tulis

Prisnrissima' jitta ingin memilih bahan batik

yang halus dengan teknik tulis atau cam-

puran, pilihlah bahan Frime- Sedangkan jika

rngin memilih batik yang agak kasar denqan

tet:nit: dicap' Pilihlah bahan biru.

SepErti halnya bahan baju' pemilihan

bahtsn l{ain juga Perlu pertimbangan-

pertimbangan untuk mencaPai keserasi an'

Yaitu pertimbangan terhadap suasana dan

kesempatan pemakai annya, Perpaduan trortsk

kain dengan mEdel baju dan btntuk tubuh

serta perPaduan bahan dan Harna baju'

(PtnjElasan tentang warna dapat dilihat

pada toPi k Pemi I ihan r'.arna) .

Femilihan kain bstik sesuai dengan

sursana dan kesempatant contohnya untuk ke

pe€tB atau acara jamuan yang bersifat

formal ' sebaiknya mernilih bahan batik

tulis. Sedangllan Llntuk sehari-hari diPilih

batiL: caP atau batik canpuran.

Dalem menyerasikan mtrtif kain dengan

bentuh tubuh seseorangr sebaiknya kain yang

bermBtif kecil-kecil digunakan oleh yang

berbadan kurus' sebaliknya kain yang
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berEorak beser ekan lebih pantas digunal{an

bagi seseorang yang berbadan begar PuIa'

Perhatikan gambar E-a dan 5.b.

(a) ib)

Gamb3r 5. Contoh ke5erasian trorak kain dengan
bentuk tubuh.
(a) berbadarl gemuk
(b) berbBdaB i.uru5

Kain yang bercorak gari= miring

Eetrerti: ParanB rusal{; partng rusali barongi

parang klitit(; liris putih; parang serimpi

al{an Iebih pantas dipakai untuk kebaya

pendek. Hal ini disebabkan karena corak

llai n pol a gari s akan merrbEri kan kesan

I angsi ng bagi siPemakai.

I
ft

i

I

I
I

I



Llntul: kain yang bermoti{ parang rusak

barong allan Pantas dipatrai EIeh yang

bertubuh besar. Sedangl(an untuk seseBrang

yang bertubuh kecil Pantas menggunal:an

kain berrnotif parang rusak klitik' Lihat

gambar 6a dan 6b.

I
,F

(a) (b) '

Eambar 6. Gontoh moti{ yang menimbulkan kesan berheda
(a) kesan besar
(b) kesan ketil.

Hain yang bermotif tumpal pada ujung-

ujungnya akan Iebih pantas dipakai dengan

kebeya Panjang. trontEh kain yangn bercorak

tumpal adalah mBtif ceplok'' motif benji dan

sebagainya. Sebagai contsh perhati t{an

gambar 7 beri kut ini'

,,

4
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Eambar 7. Eontoh kain bercorak
diPakai derrgan kebaYa

tumpal yang
pan j ang -

bi. Sarung.

Bahan sBrung ada Yang terbuat dari

batitl, songketr balaPak' dan Iain-lain'

PEmilihan bahan sarung untuk busana

nasional digesuai!:an dengan kesempatan dan

yJal.tu pemakai an, Btau bsl eh juga di =e-

suai l,;an dengan sarung daerah masing-masing

yanq sudah di moderni sasi .

Sarung songket dan balaPak lebih

p3ntas dipat:ai untuk melenqtaPi busana baju

,{t
Ir

ll
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l:Lirung atelt baju Parrjang, serta daPat juqa

di=esuaikan der}gan tata l<rama daerah asal

busarra tersebut. Sebali[:nyar Earungr sofig-

l{et r dan bal apalt llurang pantas untuk

melenghapi kebaya pendek. Eegitu juga baju

liuruBg liurang pantas dipakai dengan kain

panjang yanq diwirur kecuali jika ada

daerah yang menggunakan dan diPakai untul:

di Ferkenal lian =ebagai busana daerah-

c. Femi I i han l,Iarna Faltsi an

Dalam pemilihan xarna Pakaian kita haru=, hati-

hEti- l(arena, warna yang cocok untuk orang lain

belum tentu cocok bagi diri Kita. Banyak hal-hal

yang perlu diperhitungkan dan diFertimbangkan untuk

mendapatkan warna yang serasi. Seperti warna l<ulitt

rambut, clarria riata, dan bentuk tubuh turut ber-

pengaruh terhadap warna Pakai an.

HaI ini sependapat dengan Loise.A-Liddell

(i?Bt,hal -30) dan Dora.S.Lewis (1974'hal .73) yang

menyatakan, "warna dapat oenimbulkan kesan mata le-

bih bersinar den Eantikr rambut menjadi suram atau

sebaliknya, ltulit menjadi lebih muda atau tua. "

Jadi sehelum memiIih r,carnB pakaian sebaiknya

telah ada gambaran yang jelas tentangn diri sendi-

Fi, dsn sedil{it pengettshuan tentang warnar serta

mengetahui suasana dan ketemPatan pemakaiannya.

MILII( UFI PIRPUSIAHAil

II(IP PADANG
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Oleh sebab itu memilih rrarna pBkaian sebail:nya

bertititr tolak pada tujuan berikut;

l)- Untuk menambah cahaya muka dan kilauan rambuti

?) - LJntul. menutuP l:ellurangan-kekur angan Pada tubuh;.

3). tintuk disesuaikan dengan suasana tempat dan

kesempatan.

Agar pemilihan warna l<ain dan baju daPat

disesuaikan dEngan tujuan di atas, serta Pantes

dipahai ' selanjutnya ikutilah FeBjelasan dan contoh-

contoh beri kut.

SebElum bahtsn pal{aian diputuskan untuk

dipakai, cobakan terlebih dahulu beberapa bahan'

yaitu dengtsn disamPirl.an ke bahu, ke dada den ke

dekat muka di hadapan ceFrnin- Perhatikan kecocokan

llarna bahan tersebut dengan warna kulitr rambutt

,nata, dan bentuk tubuh- (sebaiknyar gaat mencoba

janganlah memakai make-uF).

Bagi yang berkulit putih dapat melnakai bahan

paltaian dari segala macam warnar kecuali lsarna-

r.larna terang yang akan nenimbulkan warna kulit

pLrcat. Bagi yBng berl.ulit kuning lanqsat sEmua

warna pantas diPakainyar tetaPi usahakan r"arna-

warna yang sgak menyol (]k -

Kulit sar{o matang dapat memilih warna-waina

netral , seperti: putih, coklat' biru, hijaur dan

abu-abu- Sedangkan l-;ulit hitam pilihlah Harna-warna



netral dan lembut- Hindari memakai bahan buEana

yang berr+arna gelap menyolok matar misalnye: Larna

merah, hitarnr kuning, jingga. Hal ini disebabkan

l.arena yJarna-Harna tersebut dapat memberikan kesan

I ebi h menggel ePkan pada warna kt-tl i t.

Ji l:s eEseorang berbadan hetiI r hindari memaLai

vrarrrE-t{arna gelap; sebab warna gelap akan menimbu}-

tran ke=an lebih t':eciI- Sebali'l.nyar jilaa se5eorang

berbsdan besarr hindari pemakaian Harna terang'

Sebab kesan yang ditampilt<an akan serBakin besar.

Fada malam hari sebaiknya rnemilih llarna-rrarna

gel ap dan serrarak r sepert: Frarna hitamr dongkert

ungu tua, dan hijau tua' dan lain-lain. Sedangkan

untuk =iang hari Pilihlah warna-Barna ytsng lembut

dan cerah.

Dalam nrenyerasikan warns kain dan bajut unsur

motif juga tak dapat diabaikanr misalnya perPaduan

y,rarna dengan keselarasan motif- Kain bermotit

banyak usehal{an bahan baju yang polos etau

bermoti+ =edillit atau warna yang sesuai dengan

liombinasi rlarna yang harmonis antara kain baju.

Jika kain- bermotif =edikit dan warnE yang

terang, pilih baju yang berrnotif banyak dengan

Harna kusam, atau baju PBIEs dengan kombinasi r*arna

dari ha=il pengulangan salah satu corak kain'

Parhetil(anlah perbandingan besar motif baju dengan

llai n, yairni kesel arasannYa.



_1

Untuk menyel ar askan

perhati l{anI ah

paduan warna bati k dengan

hal -hal ber i kut -

berwarna trokl at

dan wanita suku

kain bati k Si do

dipakai kedua

kain bati k moti f

I uki san

warna baj u,

l) Untuk t:ain batik Soga atau yang berwarna

klasik, dapat diPadu dEngan t.ebaya kembang-

l:embang meupun FoI os-

?) Untuk kain yang ber).arna Eerahr sebailanya htsnya

dipadu dengan kebaya polos sa-ia.

5) tJtsrna-y.tsrna yang gemerlapan dipakai pada atara-

acara resmi.

4) Kain bati k yang berrcarna gelap dianjurkan

pemakaiannya pada malam hari t gedangkan yang

berwarna terang dan certsh pada siang hari.

5) Sebaiknya pilihlah xarna hain lebih gelap dari

warna baju jika lebih cerah dsn terang Pilihlah

r,{arna baju ,riengarah warna tingkatannya Btau

Harne-warna yeng berdekatan dan hermonis-

Tata cara penggunaan motif dan erarna seguai

dengan suasena dan kesempatan daPat diketahui dari

contoh-contoh berikut.

Moti + bati k Si do l'lukti yang

Soga digunakan bagi penganten pria

Jawa divraktu pagi hari. Sedangnkan

Luhur, dengan Harna hi tam-puti h

penganten pada malan hari. Untuk

Luhur Peni dengan pola cepl6kkan

kupu-kupu digunakan trIeh Para tamu atau

bunga dan

tuan rumah

I
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bai k yang

per kawi nan

tua maupun Yang muda dalam Petta

disiang hari.

2. Ferl engl-:ap Fakai an

Untuk menambah [{eindahan

penampi lan agar lebih sempurnat

umumnya melengkapi busananya

(asesoris) dan pelengkap I ai nnya.

yang berfungsi untuk melengkapi busana

pelengkaF. Sedangkan benda-benda yang

gai penghias disebut dengan Perhiasan

serta menambah

kaum wanita pada

dengan perhi asan

Semua benda-benda

di sebut dEngBn

seba-ber{ ungsi

(asesoris).

a- Pelengkap Busana Nasional .

Eeberapa perlengkapan yang dibutuhkan untuk

busana nasional , .yaitu: alas kaki atau sGrlopr

sElendang dan sanggul (konde).

Dal am penampi I an, apabi la sal eh satu dari

benda-benda di atas terlupakan penakaiannyar maka

aF:an menimbulkan *esan janggal atau akan merendah-

l{an nilai busana yang dipakai. Dari sini orang akan

menilai busana yang kita pakai belum lengksp.

Ji ka memilih benda-benda pelengkap busana

nasional wanita, sebaiknya diperhatikan hal-hal
ber i kut .

1 ) . Ji ka kol eksi benda pel engkap yang di mi I i ki
banyak, sebaiknya sesuaikanlah dan serasikan

pelengkap yang dipBkai dengan warna baju, kain

dan rdarna kul i t .
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3) .

4) .

Jitra t:oleksi benda-benda pelengkap tidak

banyal( , rnar:a sEbai l":rrya warna lio} et{si di Pi I i h

t,rarna-warna yang netral , rni=aInya: warna hitarn'

trutihr cct{latr lirEemt abu-abu, dan iain-lain'

FEffi 1 i han sEi BF/'aI as liatii untuk busana

na=isnal , hendaklah yang mempunyti ha'L; ting^qi

atau sedangr tiCat: terlalu runtringi Faling

liurBng 5 cm- HinEiari Femaliain =elop tanpa

hat:/turnit l.;aialtpun hargar}ya mahal I misainyE

sel op t-lel sm . Sebai llnya +-eliEtur sel sp daIr ta5

sama, hegitt-t juga dergan "rarna'
Femiiihan pelengtlap Ta= sebailinya dipilih tas

tanEan yarrg rnempunyE,i tal i Pendeli r dengrran

ul;uran yang sedang atau l{eEil {seEuai dengan

bentuk tubuh).

Pemilihan seiPndang btrleh sEbahtsn dengan fiain

ataupun dengan bahan lain- Fiiihlah etarne yang

hBrmBnis dPngan bajut kain staupun dengan

trEi EngkeF i ain. Faksi I ah =elendang dengan

ukuran yang sesuai dengan bentuk tsacian' Hindari

perRaliaian =elendang seqi tiga pada busana

na=icrBal kecuali bu=-ena t'1u=lim' Untuk liebtsya

yang memakai bEf atau kebaya Sunda tetap

menEenaliarl EeIEndang- Letak selendang di bahu

kanan Ettupun i:iFi r gesuai Cengan kebiasaan

Sipemet:ai. Cara pElneEangan dilipat Panjang dan

bBleh juga dihuka lebar menurut aslinya' lJntuk
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tiebaya tarrpa bef, selendang bisa dii;enakan di

bBhu, dililitl.an di leher r atau sama 5ekali

tanpa selendang. Eegitu juga dengan Femasangan

selendang pEda iiebeya Panjang Can baju kurucg.

Sebair{nya setendeng Cibuka lebarnya dan disam-

pi r l::an peCs bahu l{i r i atau kanan - Hecual i yeng

berbadan gemuk-pendeli hindari pernasangan selen-

dang yang d i bul<a Iebar-

&) - Femiiihan sanggul atau i.Ende hendatiiah di-

gesLraikarl dengan modEl baju dan bentuil muka'

Fenjela=an cara rnemi lih sanggul akan di jelastran

lebih jauh pada topit. Femiliharr tata riaB

rambut.

FErhiagan (asesori s) Eusana Na=-ional.

Yang tergolong pada asesoris busana nasionsl

adal ah:

i) - Hiasan rambut; tusuk sanggul ' Eisir hiEE'

l.emhang, dan i ai n-i ain.

2), l-{i a=en teiinga! giHang, anting-anting.

-1). Hiasen pada beiahan dan permukaaft baju lairryat

seperti: broe/kEr=ase, peniti rantai bersusun.

4i. Hi asan jai'i i cincin.

5)- Hia=an tarrganl gElEng, jam tangan.

&). Hiasan I eher- I kalung.

7)- dan sebagai nya.

Seperti diteBaskaB sleh ['{asia-R' dkk

(l?B4rhal .77:1 | "fungsi asesoris Pada busana untuk



menmbah indah penampi I an

apabi 1a terlupakan =al ah

,neni mbul kan pengaruh yang

en. Lebih jauh Ani ta

meny amPai kan,

Si pemakei nya- " liarrna itu

Eatunya, matra tidak ahan

besar terhadap penampi I -

. E. F. El',el (19Blrhal .271)

Pemalaian perhiasan bertujuan untuk melengkapi
tata rias tubuh kita, agarunendapatkan penam-
pilan yang benar-benar cantik rnempe=onakan dan
bukan untul{ memamerkan mi I i k kita seperti
toLsh berjal an.

HarEna itu jelaslah bahvra, ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam penggunaan asesoris,

yai tLt:

1). Jangan semua l:oleksi esesoris yang dimiliki

dipakai hemana disenangi dan kemanapun kita

pergi. Sebail:nya sesuai l:sn asEsoris yaBg

dipakai dengan tujuan kita bepergian, misalnya:

ire kantoF, pertemuan resmi, perta, rapat, ke

pentBs, dan I ai n-l ai n.

?)- Sesutsil{an jumlah asesBriE yang dipakai dEngan

bentuk busana yang dipakai. l,lisalnyar baju

kurung akan lebih pantas dipaktsi asesoris bros

dari pada peniti rantai bersusunl untuk

lrehaya beleh memilih EaIah satu brtrs atau

peniti berantaii begitu juga dengan asesoris

I ai nn ya.

5) - Antara bros/l<ersase atau peniti dengan kalung

pernakainya tidak boleh bersamaan. Pi l ihlah

Ealah satu mana yang paling pantasr kalung atau
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4t -

6r.

a)-

hros atau peniti. Sebab jika dipakai antara

perhiasan belahan baju dengan perhiasan leher

pada r,Jaktu yang sama akan menimbulkan kesan

r:mai pada busana yang dipatrai. Fenggunaan bros

atau peniti tidak selalu Pada belahan baju'

tetaFi dap=t juga di atas selendang atau baqian

permul.-aan baju yang lainnya, sehingqa indah

iipesang. Hal ini tergantung pada seni masing-

maei ng.

Hirdari pErrggunaan perhiasan yang mengnkilap

dan Harna-warna gemerlapan pada siang hari.

Ferhia=an yang terbuat dari emas dan berlian

sangat pantas dipakai pada malam hari.

Jangan munculkan kEsan yang remai Pada

penampilan. Sebab akan menirnbulken kesan jemuh

bagi orang ltsin yang melihat-

Ferni I i han warna untuk asesori s sebai knya

disesuailian dengan r"rarna laulitr warna pakai-

anlbusanr yang dipakai, juga disesuaikan dengan

kesempatan kerrana kita berpergian dan ]+aktunya.

Jika menggunakan asesoris dalam Earna-warna

cer ah , j angEn ,TrEnggunal.an I ebi h dua Harna untuli

di susun.

Perhiesan untuk l-rebaya dengan befr sebaiknya

tidak berbentuk giwang yang bergerak atau

anting-anting- PiIih salah tatu saja dari

kalungr bros, atau peniti renteng.



9). Femilihan anting atBu giglang seba]'knya

disuaikarr dengan bentuk mu[:a. Jika nruka bulat

atau lebar Pilihlah ating-antirtg yang

mEmanjang, sebel iknya bagi muka panjang dan

sempit pilihlah anting,/giwang yang melebar.

Tata Fi as l'tutr a

Untuk penyempurrtaar-i penampilan dan keseraEian

berbusana; tata rias muka mempunyai Peranan Penting.

Harena, Yrelaupun unsur-unsur busana yang lain sudtsh

di=empurnakan pemakaiannya, tetapi jiI<a tata rias muke

(rra9le-up) egal pakai sajei IRa l":e .nungki n beral{ibat

sebaliknya dari tujuan yang ingin diEaPai. Misalnya:

rrajah ahan irelihatsn sefia'r:i n tua, buruk, galakr sediht

dan lucu- Dengan l.ata Iain kEiihatannya tidak mclnye-

nangkan, =ehingga setelah bermake-up wajah bukarrnya

bErtanbah lebih cantik, tetapi menjadi, lebih jelek dari

pade u:a j ah Eelinya.

SehLrbungan dengen itu, agar kita dapat lebih mampu

meningkatkan kecantikkan dan penampilan tecara y.ajart

ma[.a diperlu[<an pengetahuan dan [;eterampilan menata rias

muka dengan teknik yang tepat.

Ning Harymawan (19E}?rhal .34) menyatakan, "Rias yang

tepat dapat n'enjadi I'ian muka yang panjang tampak berkurang

pan.J angnya,

tetEp pada

yang bulat lebih Fanjang

bentul-:nya yang menar i l:. "

dan bulat tel ur
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Lebih rinci Sri . F. - Hresnoadi (1989'hal-42) menge-

mukakan BebaBtsi ber i kut t

Tata rias muFra yang tepat (correstive
up) r bertujuan untuk memPerEantik
memperbai l{i dan menyempurnakan hentuk
derrgan menampi I kan bagian-bagian yang
dan menyEmar [.an bagian-bagian yang
cantik dengan bantuan alat-alat kotmetik
rlP -

make-
muka r
muka

canti k
kur ang

mak e-

Dari uraiar: ci atas, jelaslah bahl'Ja walaupun

seseoreng rnemilitri paras wajBh iiurang cantik atau kurang

tr:enarill , janganlah mErasa randah Ciri. atau bersedi.h hati.

li:arena ].rel:urangar, yang terdapat Fada Ha jah, sebetulnya

dapat dihilangkan atEu disamarl:an, sehingga dapat ftsnjadi

canti k dan menari k-

Ada beberapa carB untul: menghi langkan atau

menyamarkan kekurangan-kekurangen yang terdapat pada

wajah, yai tu:

1- Pilihlah bahan-bahan l:ecantikan. yang baik mutunya dan

cocok dengan irulit muka, misalnya: Sari Ayu, l{ustika

Eatu, ReYlon, dan sebagai nya.

Z- Eersiht.an trulit mul:a terlebih dahulu sebelum wajah

dirias, sebab ha=iI make-up yang cantik dan mempesona

hanys didapat dari hulit yang bersih.

3. Felajari bentul< muka sebe],um merrakai malie-up,

misalnya: bentuk oval , segi ti,9a, persegi Fanjang,

bulat, muka kurus, kecil, mLika gerruk r dan sebagainya.

Caranya mempelajari bentul.: muka yaitu dengBn jalan

mEnyisir rambut ke belal<ang seluruhnya, diikat dan

perhatikanlah bentuk muka. Kemudian untuk menentukan



cantiL atau buruhnYa tata rias

di pahami ;uga bentul: ftata r liel BPaii

hi dung ' dan bibir-

4. Jit*a 5udah diPastikan bentul': muha

pada 9lajah t

mtstar alis

perl u

rrata,

dan bentuk-bEntul{

Iainnya pada }lajahr l';emudian serasiiaan malae-uF

tehnitr yang tepat, sehingga rnEnghasilkan wajah

centi k berbentuk eval atau I onjong. Bentuk

merupal;an daser dari bentut via jah yang ideal

di capai . Dengan demi ki an berarti bentul-;-bentul"i

yang lainnya tergolorrg l.urang ideal- Jiha bentuk

ter-golongn kurang ideal tat(ut:anlah sara menata

ber i kut -

a. Bentuk Huka Panjang.

deng an

yang

oval

ingin

muk a

muka

ri as

Ji t{a

Fanj ang ,

IieEBl(l atBr

Luki sl ah

bentuh dahi ti nggi

=ehai L;nYa guna[':an

dan I ebar

b I ush-on

serta dagu

bererarna

I ebar

untul( menyamarl{tsn bagian-bagian di etas.

ro5 piFi dengan agak fliendatar di atas

tulang pipi kira-kira mulai dari 1/3 Iebar mata

terus mengarah ke kup i ng.

Jit<a muka lebar atau gerruk' ros PiPi dilukis

6qali liE dalam (ke tengah muka) r kira-kira 1/2

mata yang berfungsi untuk mengecilkan.

Untuk muka yang kurusr lukislah ros

sejajar dengan sudut

lebih melEbar. Tate

matar sehingga l(el i hatan

rias bibirr alis dan bayangan

p1P1

muka

meta di lukis agal< mendatar.



b Bentult t'luha Eul at (Seperti Eul an Furnama) -

Agar bentLtl: r'uka kelihatan Iebih memanjang dan

dapat mengarah [:ebentu]:

5a,r'pl ng PlPr

pipi diluliis

cian dahi

tegak ke

ma[(i n Jie atas maF:i. n

Sedanglian bErltuk bayangan mata, alis dan bentuk

bibir diluki= melengllr_rng tajalB_

c. Eentult tlulia Enipat FErsegi panjang.

Agar bentull mulla dapat kelihatan ,Dengareh

bentuti ideal , sebaiknya dilukis bayangan pipi dan

dahi sEperti bentuk ideal . Cara memasang ros pipi
mengarah agak tegak lurus ke atas, sehingga

mEmherikan liesan memperpanjang. Sedangkan garis
alis dan bay3ngan rnata dibuat melengkung.

d- Eentlrl. l,lr-r h a Segi Ti ga Terbal i lt (Eentult Hati ) .

Eiasanya bentuk muka ini berdagu sempit dan

dahi lebBr. Untul: mengurangi lebar dahi dan sempit
dagu, berilah bayangan pada dahi dan dagu. pada

muha yang agal{ pendek tlieciI), ros pipi dipaEang

agal.: tegak lurus mengarah ke pelipiE, sehingga

n'Eni.nbul lian kesan lehih memanjangkan. Sedangkan

bentull alis dan bayangan mata diluki= ,nelengkung

t&jam, dimana semahin lie ujung semakin menipis.

rnut:a i deal , sebai knya pada

diberi bayangan gelap. Rss

arah pelipis, dengan warna

I errbut atau Eamar-samar.
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e- Eentuk Ftuka Segi Tiga

Eiaeariya benttrk dahi sernpi t dan PiPi lebar.

*gar dapat memberikan kesan memanjangkan bentuk

mltlia, sebail{nya rEr pipi diluki.s agak tegal-; ke atas

dan dibuat bayangan pipi seperti bentuk normal -

Seda,ngkar bentuk Elis dan bayangan mata dibentuk

mendatar.

Fi I i hl ah warria kosmeti k yang sesuai dengan vJarnB

kulit, jika }Jarna tata riaE muka dikehendaki yang

lebih terang, pilihltsh r{arna kEsrretik (foundation)

satu ti ngkat I ebih terang dari warna kul it.

Sebal i knya, jika dil-lehendaki warna tata rias Iebih
gelap dari warna kulit, pakailah kosmetik tata rias
yang erarnanya ststu tingtrat lebih gelap dari rdarna

1:ul i t.

Untul: fiiembentuk bayangan dElam menyarDarkan bentuk

mu!.a, diperlukan bedak dasar yang lebih gelap dari

rlarna kulit asli. Sedangkan untuk rrarna kulit hitam,

ctrl{lat tau sawo matang, jangan memakai }.arna bedak

da=ar mrrah jambu. Sebab a[{an mEnghasill.an ttsta riaE
mul:a kEl ihatan membi ru.

Agar kssmetit: yang dipakai dapBt berttshan dimuka

sepanjang hari dan kelihatan Iebih cemerlang,

sesuaikan kosmertik yang dipakai dengan jeni= kulit,
seperti jika kulit berminyak hindari rnemakai kreem

/v'i/L li( u; j
ll(,P

Pt rpg5 p4;4trry
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berminyatii Eebalilrnya t:ulit kering dipi'Iih l':osmeti k

yEng ber I e.nali .

Sesuail{arr tata rias dengan waktu dan keadaan- Pada

=iarrg hari Pakai tata rias sederhBna dengan Polesan

t<ssmeti k tipis dan tidat{ menyolol:. 5edan9Lan Pada

malam hari dipilih tata rias yang Iebih semarak dan

Iebih tebal dari siang hari. Begitu juga untuk

pertemuan tie pesta dipilih kosmetilt dengan tata rias

lebih =emaral{ dan lengkap.

Jadi pemilihan tata rias muka hendaklah disesuaikan

dengari f alrtcrr wal.:tu pEmal.;aianr lresempatanr Harna kulitt

dan bentuk muka SipEfliat<ai. Hal yang penting diingat'

yaitLr tata ria= untul< ke pentas bErbedB dengan kEgiatan

ke pesta, ke pertemuan-pertemuan resmi ataupun ke kantor,

trsntil{ dipatrai orang lain, belum tEntu cantik pula bagi

di ri i:i ta. lJntuk i tu Eesuai l{an tata ri as muka dEngan

fahtar-failt(trr di atas tadi.

tr- Tata Ri as Rambut

Rambr.rt baqaikan mahkota ilagi kaum xanita. Dengan

penataan rambut '/ang sedemi kian rupa akan dapat

meningliatlian l-;eluwesarr, l:eEtsnti [(an sroranq r+anita. Tata

rambut dapat mempengaruhi seluruh penampilan seseorang,

lEbih-lEbih l.alau tata rias rambut itu seraEi dengan

bentuk mu[.a, bEntuk badan, serta model busana yang

dihenakan. Oleh =ebab itu, tata rias rambut termasuk



dipakai juga akan turun

dan di anggap l{ur ang sPraE-i .

Ur'tul', Fenri I i han tata ri aE rambut, banyak hal -hal
yang perlu diperhatit:an. Selain dari bentuk mul'ia, dan

bentLrli ptsliai an yanB di pi I i h, tata ri aE juga harus

disesuailian dengan bentul{ leher, bentuk bahu, dan tinggi-

rendahnya tubuh seseorang.

Tepi dari sekian banyal< tersebut di atas, yang

paling berpengaruh terhadap pemi Iihan tata rias rambut

untuli busana NaEional adalah bentuk muka dan bentuk

pakaiarr. Ferikut dijelaskan trontoh-Eontoh tata rias

rarnhut yang serasi dengan bentuk muka.

1. Eentuk tluka Oval

pelengkap busar,a yang

Sebab jiL:a salrh dalam

al-ri batnya busana yBng

Semua jeni g

pantas dipat<ai,

menjadi patokkan

pal ing utama untuk diperhatikan-

memi lih mBdel tata rlas rambut,

n i, I ai nya;

bentuk sanggul dan tataan rambut

sebab bentuk muka ini ideal dan akan

dasar dalam menata rias.

2- Bentuk l.Iui:a Bul at

l.lsdel s3nggul yang pBntas dipakai adalah gelung

konde dan sanggul moderen lainnya. Bentuk sisiran
rambut psda bBgian atas llepala disasak tingqi r

sedangkan pada bagian samping disasak pipih; atau

boleh juga bentuk Eisirarl rambut dibuat miring kesalah

Pt.i':

I
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satu =isj.. Sehi.ngga dengan cara ini muka kelihatan

lEbih panjanq dan tidali tprlalu penuh.

f,. Eentuh Huka FersEgi

Untuk bEntuk ini pilihlah tatarn rambut yang

mengalihl<an kesan dari =egi empat pada rahang ke

bentuk sval . HinCari memi l ih model =anggul yBng

menempel tinggi di kepala, dan model sanggul yang

eeslah-BlEh mengiltuti gari= Eegi ernpat dari rahang,
seFta model sanggtrl kecil lainnya. l.iisalnya: sanggul
mtrderen yeng ditEta tirrggi di l.;epala, sanggul Sunda,
sanggul Eetewi ateu sanggul DeHi yang ditata tinggi -

Srbeiknya pilihltsh sanggul_sanggul yang berukuran
besar' agak melElbar dari jika dipasangkan kelihatan
pad& si=i l:iri dan l{anan serte' bagiEn bapJah =anggul
terletak di atas garis datar antara bahu dan tengttuh.
CsntBhnys: sanggul Llkel agEnB, grluEg tekuk, gelung
kcinde, dan sebagai nya-

Bentul-: si Ei ren rambut , sebai knya cti sasek tEbal
baik pada bagian atas t:epala rnaupun pada sis;i kiri dan
l':anen.

Bentuk f,lllka panjang

Pada bentuk muLa ini pilihlah tata rias rambut
dengan model sanggul yang depat memberi lian kesan
berituk muka oval , Cara meneta l:ebalikan dari tata rias
rambut untuk muka bulat. Dimana cara penyisiran rambut



4ir

di sasal(

pant as

mErdEl sanggul yang a[(an mem-

gelung kon-

ber bentuk

ber i liarr }:esar bertambah panjang, ,Bisalnya

de, dan sanggul-sanggul moderen yang

meman J an9 -

Eeberapa ctrntcrh bentuk busana tla=ional dan bentuk

=anggul yang dise=uaihan pemakeiannya atau diserasikan

dengan bentuk tata rias rambut, yaitu!

a. Jilja tiebaya sunda, tata rias ra.nbut yang pantas

dipakai adalRh bebas, misalnya: sanggul gelung

tekuk, ukel ageng, dan gelung konde.

b. Jiha bentuk hebaya yang dipilih sdalBh bentuk

].Ebaya }iartini, sebaiknya sanggul yang pantes dan

ytsng serag,i dipahai adalah Eanggul gelung tekukr
gel.ung l';onde, dan sanggul-sanggul rnoderen lainnya.

c . Untuli iiebayE Hlrtu baru , tata r i aE ramhut yang

se=uai dengan bentul,l baju boleh bebas, misalnya:

gel ung tel-;Lrli- , gel ung l.trr.dE, ukel ageng , dan

sebagainya. I,lamnn dianjurkan fiernaliai gelang konde_

ci- Ji t{a mer.ri 1i h ba ju l{urung, tata ri as rambut atau

srnggul yang diFilih sebaiknya sanggul dewi atBu

sEngBuI-Eanggul nroderen I ai nnya.

Eeri !:ut ini dap=t dilihat beberepa contoh bentuk-
bentul: =anggul , yai tu:

pada samping Liri dan kanan

bagi Rn stae liEpaI t

bentu[. sanggul yarg

tekrik , cien u[.Pi ageng.

Hi ridtsr r flrEflral,. ai

disasak tebal dan pada

tipis (pipih, - trtrtlttrh

dipakai adalah grl ung
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Dilutip drri! ;rjrl.h I.t. nir3 dr0 gu$nr
lndonBi r, Irhun lggl

Sanggul

Dituti! drri! ltrjrhh Srni f,itt d.n fur t
Indmuir, hhun lgg2

Gambar B. b:
Sanggul Ukel Ageng

Eambar 8. a:
Gelung tEhuk {ukel tetruk) -

'J

\rrt

n{!'



Dilutip d.rir fiij.lri Se$i f,irs d gusrnr

IrdorEri rr lrtrun l9g2

Senggul
Gambar B. c:

_qel ung Konde isanggul Solo).

-__-r---i-:-- -

0illlti9 dirir fBjrlri lByrr Iaiun l9?l

Garnbar
I'lsderen

8.d:
(=anggul dewi )

Sanggul

i9

.,.

,i

j ,r.

lir i

ffie
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Cara menata rambut seperti tEleh disampaikan di atas

adalah setlaqRi ber i kut:

1 C,rLra l,lerrcrt4 Gatreqn j Uii€:I teiiLlli.
(rBEnurut Sri F-,riEni jrti r198?rhal-79).

a. Rambut dibagi tiga bagian, yaitu Eatu

hel a[<ang, dan dua bagi an di depan.

gambar 9,a berikut ini,

I t';at rambut

elior l{uda-

bagi an bel aLang

Hemudian berrtuk

menjadi

menj adi

bagi an di

Ferhati ltan

sBtu seFerti

ktrnde keci 1

l etal": ti nggi

'w

+

Gambar
tlernb ag i

?. a:
rarfibut

b

dengan barltl.ian jepi tan, perl:irakan

sanggul nentinya- Ferhati l.ran gambar 9. b.

t?i
i

/ 'ri

i
rh

ti

l1

\

\

\1
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Gambar g- b:
l'lengi l16t rambut bagi an bel akanq.

Sasak rambut bagian deFarr, dimana sebaiknya ctirBulai,

dari rambut bagian belakang, keftudian sedikit demi

sEdii;it diterusl:an sampai ke deparr. Seniprotkan Hair

sprEy sedikit untuk merrrbantu memperkuat sasakan.

Jika senrua rambut bagian depan sudah habis ctisasak

mul ai I eh nrenyi =i r ranrbut t:E arah bel akang pel an-

pelan =ambil dibEntuk dan dihaluskan. Ferhat!.kan

garrbar 9. c .
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Garibar 9. c :
l{enyasEi.: dan ,nenyi si r rtsmbut -

d. Eentuklah sLrnggar Fada bagj.an sarnping kanan dan

samping lliri di atas telinga dengan cara menyisir
rtsmbLrt ke arah atas. l.iemudian bentuk jabi.ng dengan

roenyisj.r rambut l(e arBh belat(ang sambil dijepit.
Jitra sudah rapi, rambut yang ada di sebelah atag

tli ri dan l-;arran tel i nga ( 
=unggar ) r di angLat dan

ditarik sedi i:i t l:ebawah sambil disesuaikan dengan

tsrajah 
=EEienri }-ii Bn rupa, sehingga menutupi tetinga.

Bantulah dEnEan jepitan bebek sarnbil disefliprotkan

Hair =pray. Perhatikan gambar g-d.
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I'lefIlhent uir
Gambar ?. d:
sunggar dan jebing-

Ji ira sudah rapi dan terasa l-:uet, tempel kan sanggul
gelurlg tekuk atau cemara. Jika rnemakai sanggul

tempel , carE menempelnya persis di atas koncle kecil
yang sudah dibentuk. Bantuleh memaEangnya dengan

harnal dan jepitan untuk menahan sanggul agar Iebih
kuat- Earanya dengan mengaitkan Eedi kit rambut dan

=anggul . Jangan menggunakan jepitan terlalu banyak,
gurrakan =erperl unya di atas, cli sarnpi ng atau sampai

terasa ,il-rat. Perhatikan gamber g.a dan g.e_

I
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Eambar g. e:
irrE,rrssang =anggul tempel .

Jil:a memakai cemara ikatkan cemara kE rarnbut
bagi en bel al<ang yang sudah di i t:at et:sr kuCa tadi -

Eentuklah sanggul dari cemara tersebut ciengan jalan
merrberi pi I i rian pada bagi an ki ri atau kanan

sEhingga mefibentuli rngl"ia delapan. Hemudian Ietakkan
lung=en tepat di tengah-tengah antaFa kedua bagian
sanggul yang sudah dibentuk- Untuk penahan sanggul
gunal-irn jala rambut atau rajut sanggul . Lurtgsen

=ebail<nya diturunkan sedikit sehingga membelah

sarrggul r l{G.mLrdi an ditarik lie atas dan diikatkan
paCa pangkal sanggui agar lebih kuat.
Periksa letah Eanggul , jangan Eampai terlalu tie
atas atau terlalu ke bawah. perhatikan ganibar g.+.

..t .;



Ganrbar g. +:
Car a nrel etat.lirn sanggul .

2- Eara Herrata Sanggul Ukel ageng

Cara merrbuat sanggul hampir sama dengan menata
sarrggrr:. Utrel tetruk _ perbedaannya fliemtsl.ai hi asan
irisan daun pandan dan rangLaian meiati.
Fertama setiali rambut di sa=ak padat, t:emudiari
disisir dan diEentul: sesuai dengan bentuk muka.

Sebaiknya rambut disisir rapih, terarah kebelal,:ang

=ehingga tidet,: begitL{ mEnBnjollian --EsakaB rambut.
Hati-hati dalam pemal,:aisn Heir spFay, pEngguraan

'/Erfg tepat allan mEnunjang bentuk E,anggul dan
memFengaruhi l. etahanan si si ran.
Sr-rat sl-rnggar Eebrgri f al(tBr identitas sanggul_
sanggul Jaera, dan lungsen sEbagai pengikat sanggul .

a

b

E



Seiesail:an membentul: bagian depan, ikat rambut lie

ar-atr bel akar:g (gunal{sn cemara yang aEat pan jang

bagi yang berambut pendel-i ) -

liemuCian r arrblrt,/cemara ini dengan agak diplintir,

di b-:,..Ja ke =-amping ]iiri hawah, Ialu naik ke atas

bErt el oli l:e liarian ataE. Sel an jutnya turun [.E

samtring kBn6rr lalu turun l-,e bawah. Sisa rambut

di 9e1 i pl-ran di balr*h i kat&n rambut {trerrrara } .

SEbElLrm lungsen drtarik 1,: ei bayrah untuk mengii,:at

s.anggul , Faerng hii(sEn iriean pandan Bangi cian

rangl-;ai an mel ati pada I urbang di entarB sayap ki ri,

darr lrenan =anggu].
FE=eng jala rambut (hair net) untuk rnenjaga bentuk

sanggul den mencegah jatuhnya iri=an daun pandan.

Terakhir Iungsen diturunl:an rrpmbelah =anggul dan

hi asan bunga merr jadi dl.la- pErhati l.ian garrbar B. b.

l. Eara Her,atB Sarrggr_tl Gel ung lionde (sanggul SoIs)

d

c ara

yeng

r ambut

lietral a

cemaril,

E

.!i l:a sarlggul sLidah jadi (sanggul tempel )

Fpnataan dan trara menyasal( Fada prin=,iprya

FErbedtsEn hanya tergsrrtung pada bEnt li sanggul

ciipairai Can penye=uaian bentuk rrulla, apal{ah

disa=ah pennh atau dipiFihkan pada bagian rtas
atau pao'i bagi.an --isi tliri dan kanan.

Jika =anggul yang dihuat berasal dari
cara penataannye =ebagai beri t(ut:

h

:a --

,,,,,,J- 
;,titpuS 

IA[AfiJ
P4 DANG
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Setei ah FambLrt di sesak dan di si si r rapi i:e

Lelai':;ng, raffitut darr cemara dii},:at nren jadi sstu di
tenqsh-tengah l:epai a bEl aLang.

l{enrudi an rarnbut dipegang dengan tangtsn l:iri dan

Ciputar sedil:it, Citreli.ntir sehingga membentul"i

ar;gl.ra ciElapan. Eagian ujung sisa rambut diiilitktsn
kE tengah,,'puntrali cemara tadi, clari bawah ke atas
atalr d6ri atas iiE bawah. R.rrrbut yang di lingtiar pada

tangan k i ri yang herhEntutl,; 1 ob=ng di tEl, utiEan t{e

pLlnEai. cErrrara tadi , Ephi ngga nen jsdi =anggul besar.
Eeri lah penguat tusuli i.ondE dan harnal _ Ferhatikan
garrbar E. c.

Cara Menata Sanggul Flsderen.

Salah satu cc,ntoh sanggul msderen diLenal juga
dengan nafliB sanggul Dewi (Ferhatikan gambar E-di.

Cara rrenatE rarrbut dapat Eli I atjulian dengan

bermacam gaya, baik menggunakan herfis, tremara, maupun

mengguna!-rn rambut asl i.

Si(lah Eatu trBntoh cars FEnataan rambut =anggul
fiodEren seperti ganbar B.dr yaitu sebagai berikut:
a. Si=iriah rambut dan beri belahan di =isi t{iri atau

kanan. kEmudian il:at rambut seperti buntut l<uda

derlgan nrenyi sEl{an rarrbut hagi an depan (For,i } .
b. Eeri sedil,:it sasalian pada poni agar rambut depan

agali nrengenrbang.

c. Tarik trtrni sEbelah ltiri l{e belat-:ang sehingga
bersatu CEngan ihatan buntut kuda. Eantulah dengan



hair spr-ay dan jepitan agar tidak mudah lepas-

P-.er j al-;an hal yang sama untuk Poni sebElah l:anan.

Eagi l eh ram-hLtt buntut l.Lida ,nen jadi dua bagi an yang

sar,a (atag cian bar.lah ) .

F:afliblrt y;.ng begian atas digulung mel ingiiar ke kiri ,

Eian s=mhurryi [.an =i=a rambut di bavlah i]':atan.

Sedangl;an t'arrg bagian bawah gulunglah lie arah daiam

hingga membEntLrli 'bulatan'. Eerilah hEir sPray aqar

gulunqan rambut tersehut raPi dan tahtsn lama-

seL'agai pemaRi= sisi.Pl{an jEPitEn Pita pada bagian

guiungan rerrbut deFan.

D. Si tlap Eerbu=ana t'lasi ona I

Eetapapun mahal dan indahnya paliaian tidak a[:an

memhuat seseorang menarik apabila tidak disertai oleh

=ikap yang bai l: dan cara mEmba*akan dan ntEnEmPiIiian diri

derrgan menari|:- Sikap dan busana seseorang saling

Lqempengaruhi =atu Eama Iain- Seorang yangn berpallaian

=ederhana sajar tidaL mEHahr tEtapi dapat membalrakan

denEan =i iiaP yarrg bai',;, memberi kesan [.EPada orang yanE

memandang sEoiah-trlEh Fairaian itu lebih baik dari

EeEunggLthnya.

Srkap yang ticiai* baik eeFerti jalan membungkuli'

sEpatu sempit, atau sepatu Iapang' berjalan menyeret-

nyeret seloPr dan sEbagainya- Sehingga akan mEngurangi

nilai pakaian yang diPaliainya.

I lr
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Gl eh [::ar-eBa

F,engarLrhrrye tieF,tcia apal agi

bugana nasitrnal , ljntuli itu bagarmana gikap

dal;m bErbusana naEi onal ?

EjaI am memakai bLtsana nasi onal r 9i tiaP yang lttama

=ekal i di pPrhat i lien adalah:

1. Ji lia rrrElraliEi liain ' 
janganltsh mel engliah dengan I Engkeh

besar atau Iebar. Heridat(lah dengan Iangkah ketril

{sElEbar tegel ) dan mengihuti Eatu garie aqar l;airr

tetaF dalafi I'iEadEan rapi inenELincuP kebar{ah. Sehingqa

uji ron tetap ti dak I ePas, hanya mengeiribang =edi ili t

Hatitu mel engkah -

2. Sebelum dudull kain diraPi l.an terlebih dahL(lu' begitu

juga Eewaktu al';an berdiri dengan menarik wiron ke arah

iianan (jika liain diPal{ai de.ri i;iri i':e lianan).

J - Usahal-:an tiai n dal a,rr l';eadaan kuncup L-:e baHah .

4. .lang.rn duduli denqan menyilangiien Pahar riamun boleh

menyi I anglian l"laki tsahagian lutut.

5. EerjElarrlah dengan sil{ap lurust Fandangan mata lurust

bahu datar dan tati menggcyang-goyangkan panggul -

6. .!argan tsErjalan tergesB-gEsar =ebaiknya seiEngLah dEmi

seI angkah.

7. Pairailah selop dEngan utluran Pas (tidak sempit dan

tidal'; ionggar).

8. PErheti!{an tsrah motif l{ain' janqan =arnpai terbalil{-

t'lisalnya jilia memakai kain bermoti+ atau corak batik

itu sikap

l':e}Ji balre.an ,

b Er b usEna sangat besar

j i tta nremakai

yang sebai l,;nya



di bawah ini

EEben er n ya.

UntLrll ka i n

dapat di erahkan bawah atau ke atas pemasar'gannya.

I ar-l ar arr ;ebai lrnYa

bunga Henanga

yaBg bet-cor ak

iie atas.

hEndalil ah di perhati t;an arah yang

bertrBrak batil{ Parang atau lerengyan9

Le

Sed en g [':an

,Irengarah iiE

ljntuk

sEbai l{r,Ya

Pi sar'g Eal i

cc,rak kain Sayap atau

csral; lrai n burnga F.anti I atau

arah hur,ga ke bawah. l{ai n

sebai llni,a arsh Sari bunganYa

-oo0oo-



BAE III

KEBAYA FENDER

l,iebaya merupakan salah satu cIfntsh bentuk busane

tradisional yang berasal dari bentul: Ha{ian. l"lenurut asl inya

dasar model kebaya, pada panggul belakang datar r mulai dari

garis sisi bawah menyerong ke tengah muka. Sedangkan bentuk

Iengan suai, pada bagian depan memakai gir atau tidakt

dan mernal:ai kutu baru atar-r tidak- Panjang kebaya samPai ke

batas pangglrl atau sedikit di atasnya,

Diseluruh Indsnesia kebaya pende| dipal{al sebagai

busan a

l'ludur a ,

sebagai

riasrorlal dan busana adat. Didaerah JavJar Sunda,

Sulawesi lJtara dan Hi nahasa

busan a adat. Sedangkan busana

daerah, bai k yang masihkebaya- kebaye

d i mod er en kBn (di modi f i kasi l<an ) -

kEbaya pendek di pakai

nasional di i I hami dari

asl i maupun yang sudah

Beberapa ide atau bentuk-bentuk

dilihat

l:artini

kebaya pendek

pada kebaya

dari daerah

dar i

encl m

Jawal

beberapa daerah tersebut, dapat

dari l'lenado; kebaya kutu baru,

l{ebaya mederen dari daerah sl.lnda;

Dewasa irli bentuk dan model

dan sebagai nya.

kebaya cenderung memilih

bermacarn variasi pada leher, lengan, dan bentuk baden-

Berikut ini di jelaskan beberapa contoh model kebaya yang

berasal dari daerah dan dipal:ai sebagai busana Nasional .

54
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A. l'lacem-macam Eentuk (F'lodel, t'ebaya

1. fiebaya Entrim {dari l'lenads)

Ci ri -ci ri tihas-

l)- Pada ujung tengah muka

2). Bahan tipis dan tembu=

dibuat mEruntri ng!

terang:

3). Pada =eluruh pi nggi r

renda tstau bordi r an;

baju di beri l(an hiasan

4). Diwaktu merraiiai tanPa dilengl{aPi selendang;

=-,). PanjanE baju lehih dalam dari Panqgul .

Ferhatikan gambar 17. a.

E.



;Jt)

Esmbar 17. a:
t'lodel Fiebaya Encim (l(ebsya l'tentsdtr).



b. Cara l'lembuat Pol a

Pcla badan muka
(skaIa 1: B)

it -t- -I

I

n

,L

:tl

Ul.uran:

1 ) . Ti nqgi Fanggul 17 ctrri

2). Lingkar Pinggang 63 cm;

5). Lingkar panggul 9? cmi

4). Panjang l':ebaya 29 cm

(dari batas Pinggang) !

3) - Panjang lengan 54 cm;

5). Lingkar lengan 2? cmi

7). Tingqi puncek 13 cm.

Heterangan gambar 17. b:

1). Ciplak pola dasar rnuka'

A-B=tg.Fanggul

B-c= l/4 lPa+lcm

A-D=panjangkebaya

D-E=B-C

E-F=ltrm(ll/7cnl

D -6=14cm (sesuai

dengan l':Pi ngi nan )

I
t

r'q t

I
I

I
I

t
)l

I
rF-

c

a

r3-

t
I

I

F
I

I
I4

6ambar
Pol a badan muka

L7 -bz
kEbaya enci m.

I
I

I
I

I

I

I

I

I

I

t
I

I
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zt.

titik G dan F

l/7 l.leher

kerung I engan

l{eterangan gambar 17. c.

1)- Ciplak PoIa dasar badan

bel akang '
A-F=tgpanggul

B-C= l/4 l-Pa- 1

A-D=p.j. kebaya

D-E=B-C

E-F=lalL/2cm

D-G=turunlem.

Z) . t1odel Pada bagi an

Fanggul belakang di ben-

tuk 1cm

Hubung k an

H - I=

bel akang.

Kur ang kan
1 cm.

PoIa badan
( 5kal B

bel akang
1 : B)

t

DI
^

,t

-!!

Gambar 17-c:
PoIa badan bel Bkang

kebaya enci JB-

Et
a

T
i



'1

FoIa I engan
( 
=tlal a 1: B)

Keter angan

A-B

I engan -

5S

gambar 17. d.

I i ng. kerung

4cm

c-A
tg - pLlncak

p. l engan

=E-E

D

B

..

D

c

D

E

E-F

l ingkaran Iengan- lJliur -

arr lerrgan asl i aqak

Iebar ke bar'rah.

L- J

Gambar 17. d:
Pola I enqan.

2- Hebaya Kutu Earu (dari Hebaya Jarua)

a, tri ri l*has.

1). Fada belEhan depan digunallan kutu baru (be+)

yang berfungsi untuk menutupi baqian depan

kebaya. Eentuknya segi empat yang dipasang-

tlan di antara lipatan tepi kebaya'

2). Bahan yanq lemesr atau bahan tenunan sendiri t

sePerti untuk swadesi dan Iurik'

3). PanjanE liebaya sampai menutupi panggul yaitu

lebih Parrjanq dari kebaYa Sunda'

a,.{

,

a

I

l-c

I
r

I

I

I

I

I

I
I
I

;

I

;

;

I

I

I
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4) - Eentuk kebaya menonjol kan

p i nggang .

Di r+aktu memal:ai di l engkaFi

pan j arrg. Perhatikan gambar

bentut: badan dan

dengan sel endang

1€}.a.

Eambar lEl. A!
l'lodel Hebaya Hutu Baru-



'1

b. trara Hembuat Pol a

Lll{ur an:

1)- Fanjeng kebaya 27 cm (dari

Sebaiknya diukur samPai

r)ir

batas Finggang).

di atas batas

atau

enc I m.

pergelagangan (samPai batas Panggul

sedi ki t di atasnya)

2). lJkuran yang lainnya sama dengan kebaya

Fol a Badan t'luli a
(sLala 1:8)

IL

,

,;-F------ -

I

Heterangan gambar 1E}. b-

1). Ciplak pola dasar ba-

dan muka.

B t/7 ling.

Tari k

I eher

bel akang.

=iku dari titik B

garls

ber-

potongan dengan gari s

tengah muka-

E-F=2cm

G-H=10atau12 trm'

HubungkangarisF-H.

H - I = Pj. bef

I-J=tg.panggul

I-K=Pj,kebaya

J -L= l/4 lpa+ 1tm

K-t'l=J-L

l'l - N = I 1/2 atau 2 cm

H-e=5crn. Hubungkan

tF
IL

ur.lT

a

'l
t

I
It

I

I
l,?

t.1
.trl.t
l-4I

o

Eanibar
Pol a llebaya

1B.b:
kutu baru garis O N dan bentuk.

I
I
I
I
I

I

I

I

I
I

I

I

I

I
I
I
I

I
I

I

I

,
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K P E a 3cm

FtrIa Badan
( EkEl a

Bal atrang
1:B)

a'-1

Gambar 1E}. c:
Pol a badan belahang kebaYa

kutu baru

Pei a I engan

Fentuk dan

(batas tempat memaEang

bef).

kieterangan gambar 1E}. c

1). Ciplak Pola dasar

badan bel al{arrg.

A-B=tg.Penqgul

E-C= 1/4 lPa l cm

A-D=pj. kebaya

D-E=E-C

E-F=ll/2a2cm

?) . t'lodel Pada begi an Pang-

gul belakang mendatar.

-.1

n

t

sera kerjanya --ama dPngan

encim, Pada sisi I engan

pol a

bol ehI engan

di bentuk

kebaya

sedi ki t.

!

I

:

!
I

!

I
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3. l{ebaya t--artini (dari l{ebaya Ja}ra}

llhas:

Eentuk liEbaya hamFir serna dengan kebaya

entrim, yaitu bagian belakang kebaya dibentuk

Iel:ungan sedi hit dan mulai dari sambungan

sisi bawah .nenyerBng I 4 cm ke baqian tengah

muka.

Panjang baju EEbataE pergelangan tangan atau

diturunkan sed i l{i t.

Fada belahan depan tidall memakai kutu baru

atau be{ -

Hodel lengan suair agak *Ecil l.e bawah

dan sedi ki t dibentuk.

Jika dipakai sEtsaiknya tanpa dilengkaPi

selendang- Ferhatikan gambar 19- a-

a triri
l)-

3).

4).

5).
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t:

Gambar 19. a:
Mc'del kebaya Hartini

,t

I
ji;

ri

a

.h

'i
i!r



!

b

B5

Fsl a

Cara Hembuat Fol a

1 ) . lJl{ur an -

Sen'ua ul<uran Yang diPakai Pada

l.ebaya kutu baru dipallai pada Pcla

kecuali Panjang baju ?4 trm (sampai

pergeltsrrgan tangan ) -

2). PcI a Eedan Huka.
(sakla 1: E)

I nl ,

batas

Heterangan gEmbar 19. b

triplak pola dasar muka :

A-B=tg.panggul

E-B'= 1/4 lpa+lEm

A-C=Fj. kebBya

tr - C'= B - B'

tr'-D=Ll/2a2En
C-E=4cm

F-G= 1/?Iing. leher

bel akang.

Euat gBris 5i ku pada

titik G dan teruskan

garis sehingga bPrPo-

tongar' dengan gari s

tengah muka-

H-I=lcm

?

t

)I
I
I
I
I

&rt

i
I
t
I

6 )
<LtL- ---I

L

Gambar 19. b:
Pcl a badan fliuka kebaya

tiart i ni .

!
I

I

!

!
F

tl,

I

q

t

t
I

d

,,t-

t

a't
i^i
lt

I

|.
I
I
I
I

I

I

I

I
I
I

I

I

I

I

I

I

I
I
I

I

I
I

I

I

I
I

I
I
I
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btl

FoIa badan bElakangt bentuk dan cara

membuatnya Eama dengan PoIa belakang Lehaya

encim, yaitu pada bagian panggul btlakang

diturunl<arr t- I cm dan dibentuk.

Pola Iengan pada sisi dibentu]:.

t
I
I

I

I

I
I
I
I
I

I

I
I
I

I
I
I

I
I
I

4

Gambar l9- c:
Fola lengan kebaya Kartini.

t{ebaya l'leriakai Gir (Model kebaya Jawa

-qekali muntrul ).

t"lodel kebaya i ni Pantas di Pakai

yang mempunyai buste besar dBn gemukt

yang di muncul l{an membentuk Prinses

kesan keci I .

yang pertarna

oleh =etf,rang

sebab gari s

yang memberi

I
I
I
I
I

I
I

I
I
I
I

r
I
I

')
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a>

a triri hhas:

1). Eentutr kebaya boleh memakai bef atau tidak-

?). Terdapat jahitan dari bahu tertinggi fielalui

puncal: dada terus ke garis liFit kup di

pi nggang.

3). Flodel lengan sarna dengan l{Ebaya kutu baru.

4). f'lerriakai baju sebaiknya dilengkapi selendang

yanq Parr jang,

5). Panjtsng baju Eedit.it di atas panggul-

Perhatikan gambar 2O. a-

tt<lp :tePusrA,fiA^,
PA DANO



qs

EI

Gambar 2O- a:
Hodel Faebays l{emakai Gi r dan Kutu Baru.



b

olJ

CaFa mernbuat pol a

1 ) . ljkuran.

al. Panjang liebaya ?1 cm.

b). Llkurarr IaiBnya sama dEngan ukuran kebaya

=ebel unrnYa -

?) . Fol a Eadan Hu[:a.

Heterangan gEmbar ?O- b:

CipIak pola dasar badan mu-

l:a yang telah di pi ndahkan

lipit kup samping semuanya

pada lipit kup pinggang'se-

hingga kel ihatan lipit den

dalam kup menjadl besar.

A-B=a-b=tg-panggul

r,
I

L

!

+

E

E-E+b-e=

A

At
I

I

I

I

I

tr

1

H

f

r{

tr=a
B

F+.f EI

Pj. baju

1/ 10 lpi.

1/4 lpa+l Em.

L/4 lpa +

t

I
I

I
I
I
I

.t
I

IL

o
df.gc

+2cm

bel akang.

Tari k gari s 5i t{u dari

tik I herFotongan dgn

tengah mukar sehi ngga

pEt K.

T 1/2 lingkar I eher

ti-

Garnbar 2O. b:
Pol a muka liehaya dengan
Gir vBriasi kutu baru.

garl, s

dida-

tJ,,

a.

I

I
I

I

!
I

r;
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t{ ---- } di nai kan 1 crn

L ----> diturukan 3 cm

Lengan turunkan 1 cm

j - L = l1 a 12 cm

L-A=Eef-

Huhungkan H-F mel sl aui

tiL D pindahkan uiung

natsetinggi^l/lt{?

kegarisH-F
Buat kupnat baru.

Ferhati kar, gimbar 20. b

e-t'l=H-N=batae

ti -
kuP-

trm

Perra-

sangan bef -

=). Fola Eadan Bel akang.

Eentuk dan cara kerja membuat pola sama

dengan Ptrla badan belakang kebaya kutu baru'

l"lsdel Panggul belakang tidak dibentuk tetaPi

datar. Ferhatikan kembali gembar 1B-tr'

4). Bentut: dan cara membuat pola lengan sama

dengnan pola lengan kebaya Hartini '

Perhati l:an t<embal i gambtsr 19' c'

5. Hebaya l'loderen (dari kebaya Sunda)

ciri khas

1) . Fada dasarnYa

dengan bentuk

di bedallan ol eh

bentuk kebaYa hamPir sama

kebaya yang lainnya- HanYa

bermacam variasi. t'li sal nYa t



..1'.

pada leher di bEntut{

bul at , bentuk V' dan

Panjang kEbayE lebih

I ai r}Bya -

Ti dal'i fliemaiiEi 6i r darr

segi lima, segi empatt

variasi bentLrk I ai nnya.

pEndek dari kebaya Jawa

l.:utu baru (bEf ) .

j+ ! - DaI Ein memakai =eBai l.;nya di I enqkapi dengBrr

9EI Endang -

5)- Eahan yang dipakai Sutera atau sEjenisnya-

6)- EEntuli Iengan dibuat bermacam-fliacam variasi t

misalnya : dil:erut, diliPit' dreFeri ' dtsIl

distik jarum.

7)- EeBtut{ panggul belakang ada yang dttar dan

aCa dibentuk- Cotoh model kebaya Sunda

perhatikan gembar 21 d=n 2?-



7Z

Gambar 2l
l,lsdel I kebaya Sunda.

I

I



GBfliber 22
l.lodel II Hebaya Sunda.



\

b. Eara siE,Rbuat FoIa dari ttodel I

1) - lJliLrr an -

Panjang l{ebaya 22 cm. Uhuran Iainnya

=ama dengan kebaya sebel umnYa-

2) - FtrI a Badan l"lul;a.
(si:ala 1:B)

Keter angan

Sunda model

Ci pI a]{

gamb ar

t-

kEbaya

,+t-
E

c

D

E

F

A

E

al

D

E

A

pol a dasar muka-

= tinggi panggul

= l/4 lpa+ 1

= pj. kebaya

=B-tr
=ls Zcfit

tm

= turun 9 - 12 cm

= t/2 l.Ietrer bel akang

= l/2 H - I

=Bcfli

I eher .

!F f

aaa

D-C=i3
I

IL

lo

I

K

L

H

H

J

H

L
I

Bentuk

' Gambar 23. a
PoIa muka kebaya Sunda
H(]del I-

I

I

I

---------ct
I

I
I
I
I



1,

3) , Pol a Eadan Bel ekang.

Eentuk dan cara kerja membuatnya sama

dengan pola badan belakang dari PoIs-Pola

sebelumnya. Fanggul belakang boleh dibentuk

bol eh ti dal';.

4). Fola lengan. Perhatikan gambar ?5-b-

Gambar 23. b
PoIa Iengan kebaya Sunda llodel I

c- Cara t'lembuat FoIa Dsri f'lodel I I (tnodel I I gambar

1)- Ukuran yang diperlukan sama dengan msdel I

5 ?

L J
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?) , Fal a Etadan I'iuka.

Gambar
Pola muka kebaya Sunda model II.

keb aya

tri pl ati pBla dtssar muka.

Femerahan saJna dengan

t ebayts Sunda model I -

Hanya dibedakan pada trara

pemetrBhan Pol e Pada

leher. Perhati kan gambar

?a

belakang sama dengan

pada leher bel akang

sama dEngan model I

lieterangan gambar

model II:
f
il

r
t- -- - - - _ _

I
I

I
J
I
I

5). Pemecahan PBls badan

pola model Ir henYa

liur Bng 1 1 /2 cm

4). FEmecehBn PBI a lenqan

B. Tel<ni tl FEnYeI esai an -

liampuh

dengar,

1 yang digunat.Bn untuk menjahit kebaya seEual

hahannya.

Ji l.a bahan tiPi= mudah bertiras dan tembus terang'

sel esai kan dengan l.ampuh belik-
a

I

I

I



b Jika bahan tidak begitu tebal dan tidak tembus

terang --eperti satin, Lenan' Katun- SiIk palaPa

diselesaikan dengan kalBpuh terbuka. Penyelesaian

pinggir tirasnya dengan diobras, di+eston' dijahit

dengan .Besin setElah dilipat :!3 mm' dan dibalut-

Jiir= bahan tebal seperti EeIedu disElesaikan dtngan

kampLih terbuka. Penyelesaian pinggir kampuh dapat

digunting Zig=ag saja' karena tidak mudah bertiras

atau dapat juga disbra= dengan benang yarrg sama

r,rarnanya dengarr warna bahan.

Lengan Juga Diselesai. 1:an Henurut

tr

2 Perryel E=ai an HerunB

Eahan -

a. Ji kE hahan tebal

diguting Zi gzag

Sel{arna.

dijahit dua kali kemudian tiras

atau diselesaikan dengan obras

bahan yang

di sel esai kan

tepi ti ras

tusuk feston

b Jika bahan tipis mudah.bertiras atau

tidak begitu tebal ' kerung Iengan

dengan menjahi t dua kal i kemudi an

digunting rata dan di=elesaikan dengan

atau balurt.

3 Penyele=aian kelirr untuk bahan tebai disbras kemudian

dikelim tanpa diberi lipatan dalam dengan tusuk

Planel . Untuk bahan tiPis mudah bertirts dan tembu=

terang, kEIim harus diberi lipatan dalam kemudian

di jahitkan dengan tusuk kelim. Jadi l{el im harus EukuP

lebar, sehingga lipatannya tidak kelihatan dari luar.
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4. Ditaaktu rBEnjahit arah jahitan hendakleh samar tuPaya

tegangannya sama.

E- Perhati llan ttsnda dir.lBktu menjahi t r sehingga bagian-

pada tempatnya.bagian tersehut terl etak

6. Sebsiknya pemindahan garis Pola dilakul:an dengan

jelujur renggang' sebab di samPinq tanda garis tidak

mLrdah hilang, juga bahan baju tidak l*elihatan l.otor.

7. Jelujur rEnggang hendaklEh dicabut dahulu' sebelum

menjahit mesi n.

8. urutan Henjahit Kebaya Dari Eahan TiPis.

a. Jahit Iipit kupnat muka, samping, dBn belakang.

Lanjutkan rrenyambungkan 6ir jilia kebaya memallai

gir.

b. Kampuh bahu badan belakang disBtul(an dengan bahu

depanr kemudian ditanjutkan menyatukan leher depan

dengan helakang. LaIu distik balik mulai dari titik

tengah leher belakang ke erah ujung bahu yang

terendah -

c- Pada hatas leher dan bahu atBu baqian sudut bahu

dan gir diberi guntingan serBrrg, gunanya supaya

dapet dijBhit rata dan untuk menghindari kerutan

serta memudahkan kerja menjahit- trara menjahitnya

sama dengan Krah setal i .
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d- Satukan kampuh sisi badan muka dengan belakangt

gunal{an Eti k bal i k.

e. Jahit sisi lengan denqan stik balik' kemudian

dipasang pada bagian badan.

f. HengElinr bagian muka, bardah, dan ujung lengan.

g- l{enjahit be+ (kutu baru) rangkap dua' kemudian

dibal i kan dan dipasang pada telBpat yang sudah

di tentukan.

h, Urutan menjahit liebaya untuh bshan tebel langkahnya

sama dengan bahan tipis, tetapi hanya penyelesaian

l{arnpuh sajts yang harus diperhati l{an.
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